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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman rempah di Indonesia sangat banyak dan biasanya masyarakat 

memanfaatkan tanaman-tanaman tersebut sebagai obat, maupun sebagai bahan 

kosmetik. Salah satu tanaman rempah tersebut adalah bangle (Zingiber 

Purpureum Roxb.) merupakan tanaman yang memiliki antioksidan yang tinggi 

dan sudah lama digunakan sebagai obat tradisional.  Rimpang bangle berkhasiat 

sebagai obat demam, obat nyeri perut, obat sembelit, obat masuk angin, obat 

cacing, dan obat encok (Depkes RI, 2001). Bangle  merupakan tumbuhan yang 

penting karena komposisi dan aktivitas farmakologinya yang   berperan   dalam   

mengobati   penyakit. Bangle memiliki manfaat dan    nilai kesehatan seperti 

antiinflamasi, antifungal, antioksidan, antibakteri, antipiretik, antimaag, antialergi, 

antikanker dan antikolinesterase. (Lily, Rini., 2021) 

Antioksidan merupakan zat yang dapat menghentikan pembentukan 

radikal bebas dan reaksi berantai dimana dapat menyebabkan kerusakan sel atau 

bahkan kematian. Mekanisme kerja antioksidan dalam menangkal radikal bebas 

yaitu bisa sebagai mengkatalisir pemusnahan radikal di dalam sel, pereduksi, 

pendonor atom hidrogen, pendonor elektron, dan peredam terbentuknya singlet 

oksigen. Sumber antioksidan yang potensial banyak ditemukan berasal dari 

tumbuhan. Salah satu tanaman sumber antioksidan adalah rimpang bangle (djide, 



dkk., 2022) atau dengan nama sinonim (Zingiber Purpureum Roxb.) (Herlina, 

2011). 

Be$rdasarkan  pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Djide$, dkk bahwa aktivitas 

antioksidan e$kstrak e$tanol rim$pang bangle$ m$e$m$iliki nilai IC50 25,318 ppm$ yang 

te$rgolong ke$dalam$ antioksidan sangat kuat. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan dari sam$pe$l rim$pang bangle$ m$e$m$iliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat dalam$ m$e$re$dam$ radikal ABTS (2,2’-azino-bis(3-e$thylbe$nzothiazoline$-6-

sulfonat acid) m$e$rupakan se$nyawa yang digunakan dalam$ m$e$tode$ pe$re$dam$an 

radikal be$bas. 

E$kstrak tanam$an de$ngan kandungan antioksidan sangat m$e$narik m$inat 

pada bidang kosm$e$tik kare$na tanam$an te$rse$but m$e$nyajikan m$ole$kul yang dapat 

m$e$ngaktifkan ROS (Re$active$ Oxyge$n Spe$cie$s) m$e$m$ulihkan hom$e$ostatis kulit 

se$hingga m$e$nce$gah pe$nuaan e$rite$m$a dan pre$m$ature$ pada kulit. M$aka dari itu 

salah satu fungsi antioksidan adalah se$bagai bahan aktif untuk m$e$lindungi kulit 

dari paparan sinar m$atahari yang be$rbahaya kare$na antioksidan dapat 

m$e$ningkatkan aktivitas fotoprote$ktif, se$rta pe$ngunaan zat-zat antioksidan  ini 

dapat m$e$nce$gah be$rbagai pe$nyakit yang ditim$bulkan ole$h radiasi sinar 

ultraviole$t dari m$atahari se$pe$rti kulit te$rbakar, iritasi, e$rite$m$a (ke$m$e$rahan) dan 

m$e$ngalam$i pigm$e$ntasi be$rle$bih (Cristina, 2015 dalam$ M$uflihunna,, M$u’nisa 

2023). 

Clay m$ask  adalah je$nis m$aske$r yang be$ntuknya be$rupa pasta dan 

m$e$nye$rupai tanah liat. M$e$m$iliki kom$posisi utam$a be$rasal dari m$ine$ral alam$i 



se$pe$rti be$ntonite$ dan kaolin yang m$e$m$be$rikan fungsi untuk m$e$m$be$rsihkan 

wajah sam$pai ke$ pori-pori te$rdalam$.     

Se$diaan clay m$ask banyak dibuat dalam$ e$kstrak buah atau daun nam$un 

sangat jarang clay m$ask dibuat de$ngan e$ktrak bahan rim$pang. Clay m$ask 

biasanya dibuat de$ngan bahan kaolin dan be$ntonit yang m$e$m$be$rikan m$anfaat 

dalam$ m$e$m$be$rsihkan kulit, m$e$ngatasi m$inyak be$rle$bih, m$e$ngurangi 

pe$radangan, dan m$e$njaga ke$se$im$bangan ke$le$m$bapan, baik untuk kulit se$nsitif 

m$aupun untuk kulit be$rm$inyak. 

 De$ngan m$e$nam$bahkan e$kstrak bangle$ m$e$njadikan se$diaan clay m$ask 

yang  m$e$m$be$rikan e$fe$k antiinflam$asi dan antioksidan, m$e$rawat kulit yang 

te$riritasi, se$rta m$e$m$pe$rbaiki te$kstur kulit. 

Se$diaan m$aske$r clay be$ntonit digunakan se$bagai pe$lindung kulit kare$na 

daya adsorbe$nnya, yaitu m$am$pu m$e$le$kat pada kulit dan m$e$m$be$ntuk film$ yang 

m$e$lindunginya se$cara m$e$kanis te$rhadap age$n fisik atau kim$ia e$kte$rnal. 

Tindakan ini dipe$rkuat de$ngan m$e$nye$rap zat te$rlarut dan te$rsuspe$nsi, se$pe$rti 

le$m$ak (Carre$te$ro, 2002 dalam$ Indriastuti, dkk.,2022).  

Kaolin dan be$ntonit m$e$m$iliki fungsi se$bagai pe$rawatan kulit. Kaolin 

be$rfungsi untuk m$e$nye$rap kotoran pada pori-pori kulit, dapat m$e$nce$gah 

tim$bulnya je$rawat, dan m$e$nghaluskan kulit wajah. Kaolin dipilih kare$na 

m$e$m$iliki te$kstur yang halus dan dapat dite$rim$a untuk se$m$ua tipe$ kulit, 

se$dangkan be$ntonit be$rfungsi se$bagai pe$le$m$but de$ngan m$e$nye$rap kotoran dan 

m$inyak be$rle$bih. Be$ntonit m$e$m$iliki ke$unggulan yaitu tingkat plastisitas le$bih 



tinggi dari kaolin se$hingga m$e$m$be$rikan rasa ke$ncang dan tidak m$udah pe$cah 

ke$tika m$e$nge$ring (Fe$briani, dkk., 2021). 

Se$diaan kosm$e$tika dalam$ be$ntuk pasta salah satunya yaitu m$aske$r wajah 

de$ngan tipe$ clay atau se$ring dise$but clay m$ask atau m$aske$r tanah lum$pur. 

Be$ntuk se$diaan pasta dalam$ m$aske$r wajah dipilih kare$na dalam$ pe$nggunaannya 

le$bih e$fisie$n dan tidak m$e$m$butuhkan tam$bahan apapun se$hingga bisa langsung 

diaplikasikan pada kulit. Clay m$ask m$e$rupakan kosm$e$tika pe$rawatan kulit yang 

m$e$m$iliki ke$unggulan yaitu dapat digunakan untuk m$e$ngobati be$be$rapa pe$nyakit 

de$rm$atologis, m$e$ngurangi jum$lah m$inyak, m$udah diaplikasikan dan dibilas, 

se$rta dapat m$e$m$be$rikan e$fe$k pada kulit yaitu tam$pak ce$rah dan be$rsih se$te$lah 

pe$nggunaan (Zainal, dkk., 2023). 

Be$ntonit m$e$rupakan alum$inium$ silikat hidrat koloidal alam$ m$e$m$punyai 

ke$le$bihan sangat baik dalam$  m$e$nye$rap kotoran. Be$ntonit m$e$m$iliki Ph 4-9,5 

dan m$e$m$iliki sifat pe$rm$e$abilitas yang kurang baik. Be$ntonit be$rkhasiat se$bagai 

pe$le$m$but de$ngan m$e$nye$rap kotoran dan m$inyak be$rle$bih se$rta m$e$ngangkat 

pe$nyum$batan pori-pori. Ke$gunaan utam$a tipe$ ini adalah m$e$m$be$rikan dan 

m$e$le$m$babkan. Be$ntonit m$e$m$iliki ke$unggulan se$bagai absorbe$n de$ngan tingkat 

plastisitas le$bih tinggi dari kaolin se$hingga m$e$m$be$rikan rasa ke$ncang dan tidak 

m$udah pe$cah ke$tika m$e$nge$ring (Hayne$ss, 1994). 

Kaolin m$e$rupakan silikat hidrat alam$ yang te$lah dim$urnikan de$ngan 

pe$ncucian dan te$lah dike$ringkan se$rta m$e$ngandung bahan pe$ndispe$rsi. Kaolin 

m$e$m$iliki pH 4-7,5, kaolin m$e$m$iliki pe$rm$e$abilitas yang baik dan dapat larut 



dalam$ air (Rowe$ dkk.,2000). Konse$ntrasi yang digunakan dalam$ clay m$ask 

be$rkisar antara 5-40% (Harry, 2000). 

Se$diaan m$e$m$e$nuhi krite$ria pH kulit yaitu dalam$ inte$rval 4,5-8,0 

be$rdasarkan SNI 16-4399-1996 (Se$kar, dkk., 2021) 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka pe$nulis te$rtarik untuk m$e$lakukan 

pe$ne$litian te$ntang pe$ngaruh kom$binasi dari kaolin dan be$ntonit te$rhadap 

karakte$ristik dan stabilitas fisik dari se$diaan clay m$ask e$kstrak bangle$ (Zingibe$r 

Purpure$um$ Roxb.). 

B. Rumusan Masalah 

Bangle$ m$e$ngandung se$nyawa yang be$rfungsi se$bagai antioksidan untuk 

m$e$nangkal radikal be$bas dan m$e$nce$gah te$rjadinya fle$k hitam$ atau 

m$e$laism$a. Clay m$ask m$e$rupakan salah satu se$diaan kosm$e$tik yang 

be$rfungsi untuk m$e$ngangkat kotoran se$rta m$e$nde$toksifikasi kulit wajah. 

Ke$stabilan fisik dari se$diaan clay m$ask dipe$ngaruhi ole$h basis yang akan 

digunakan. Basis be$ntonit dan kaolin m$e$m$iliki e$fe$k pada pe$ningkatan 

viskositas, m$e$ngurangi daya se$bar dan m$e$m$pe$rce$pat waktu ke$ring untuk 

se$diaan clay m$ask.  M$aka dapat dirum$uskan m$asalah apakah e$kstrak bangle$ 

(Zingibe$r Purpure$um$ Roxb.) de$ngan variasi konse$ntrasi be$ntonit dan kaolin 

dapat diform$ulasikan m$e$njadi se$diaan clay m$ask yang stabil dan m$e$m$e$nuhi  

syarat. 

 

 



C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$m$form$ulasikan dan, m$e$nge$valuasi 

se$diaan clay m$ask yang stabil se$cara fisik de$ngan m$e$nggunakan e$kstrak 

bangle$ (Zingibe$r Purpure$um$ Roxb.) de$ngan variasi be$ntonit dan kaolin 

se$bagai basis clay m$ask. 

2. Tujuan Khusus 

a. M$e$nge$valuasi stabilitas se$diaan fisik clay m$ask e$kstrak bangle$ 

(Zingibe$r Purpe$rum$ Roxb.) de$ngan variasi be$ntonit dan kaolin 

se$bagai basis m$e$liputi e$valuasi dari uji pH, viskositas, waktu 

m$e$nge$ring, hom$oge$nitas, daya se$bar, bau, warna, se$rta uji irtasi kulit 

yang akan dilakukan ole$h re$sponde$n yang be$rse$dia se$cara sukare$la. 

b. M$e$m$astikan stabilitas se$diaan clay m$ask e$kstrak bangle$ (Zingibe$r 

Purpe$rum$ Roxb) de$ngan variasi be$ntonit dan kaolin se$bagai basis clay 

m$ask. 

D. Manfaat Penelitian 

M$e$m$be$rikan inform$asi ke$pada pe$m$baca m$e$nge$nai pe$m$anfaatan e$kstrak 

bangle$ (Zingibe$r Purpure$um$ Roxb.) se$bagai antioksidan dalam$ be$ntuk clay 

m$ask dan se$bagai pe$nge$m$bangan ilm$u pe$nge$tahuan bagi pe$m$baca yang 

akan m$e$lakukan pe$ne$litan le$bih lanjut te$ntang form$ulasi clay m$ask yang baik 

dan stabil. 
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